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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan review dari lima jurnal mengenai ketepatan coding kasus cedera, 

presentase ketepatatan masih belum sepenuhnya 100% lengkap bahkan belum 

sampai 80%.  

     Faktor penyebab tidak tepat untuk pengodean kasus cedera kodefikasi pada 

berkas rekam medis masih minim kuantitas dan kualitas sumber daya manusia 

dengan bidang keilmuan rekam medis dan informasi kesehatan dan juga karena 

petugas coding tidak menulis kode sampai karakter ke-5 pada kasus cedera, dan 

juga pengodean tidak mengacu pada SPO. 

B. Saran 

    Sebaiknya petugas melakukan pengodean kasus cedera sampai dengan karakter 

ke-5 dan perlu adanya penambahan sumber daya manusia dengan bidang sesuai 

keilmuan rekam medis dan informasi kesehatan dan untuk mengoptimalkan hasil 

kode yang tepat hendaknya pengodean dilakukan berdasarkan ketentuan yang 

berlaku Sebaiknya pelaksanaan coding kembali menyesuaiakan dan mengacu pada 

SOP(Standar Operasional Prosedur). 
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